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 Abstract 

 Science is a subject that must be given to elementary school students. However, several studies explain 
that the learning outcomes of elementary school students in science subjects are still low. This study aims 
to determine the effect of applying the contextual teaching and learning model on science learning 
outcomes. This research was conducted at SDN Susukan 09 Pagi East Jakarta in the 2021-2022 
school year with a sample of VA class students at SDN Susukan 09 Pagi East Jakarta as many as 
29 children. Collecting data in this study using test techniques with questions in the form of 
descriptions. From this study, it was obtained that student learning outcomes showed an increase after 
learning using the contextual teaching and learning model, with an average pre-test result of 70.86 
while a post-test result of 85.56. The results of testing the hypothesis with the t-test also show that there 
are differences in the average test results before and after the application of the contextual teaching and 
learning model. With these results, the conclusion of this study is that the Contextual Teaching and 
Learning Model can improve students' science learning outcomes in Class V SDN Susukan 09 Pagi, 
East Jakarta. 
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IPA merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan kepada siswa sekolah dasar. 
Namun beberapa studi menerangkan bahwa hasil belajar siswa SD pada mata pelajaran 
IPA masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model contextual teaching and learning terhadap hasil belajar IPA. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN Susukan 09 Pagi Jakarta timur  pada tahun ajaran 2021-2022 
dengan sampel siswa kelas VA SDN Susukan 09 Pagi Jakarta timur sebanyak 29 anak.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dengan soal berbentuk 
uraian. Dari penelitian ini diperoleh hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan 
setelah pembelajaran menggunakan model contextual teaching and learning, dengan rata-
rata hasil pre-test sebesar 70.86 sedangkan hasil post-test sebesar 85,56. Hasil pengujian 
hipotesis dengan t-test juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil tes 
sebelum dan sesudah penerapan model contextual teaching and learning. Dengan hasil 
tersebut maka kesimpulan dari penelitian ini adalah Model Contextual Teaching And 
Learning  dapat meningkatkan hasil belajar IPA  siswa di Kelas V SDN Susukan 09  
Pagi Jakarta Timur. 

Kata Kunci : Hasil belajar IPA , Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sa;ah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa 

sekolah dasar. IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala alam yang merupakan 

sekumpulan dari hasil observasi dan eksperimen yang berlaku umum (Djenawa, 2020). Tujuan pembelajaran 

IPA adalah agar peserta didik dapat  mengerti teori tentang kehidupan sehari-hari, dan dapat menggunakan 

metode ilmiah dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya (Hamdani, 2015; Waseso, 2018). Maka 
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dari itu, pembelajaran IPA menekankan pada proses belajar agar peserta didik bisa meningkatkan pemahaman 

tentang alam sekitar, agar mampu diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. 

Mata pelajaran IPA ditingkat sekolah dasar berkaitan dengan perkembangan usia anak pada tahap 

operasional konkret. Menurut Piaget (1981) belajar akan efektif jika aktivitas  pembelajaran sesuai 

perkembangan kognitif peserta didik. Oleh sebab itu, perkembangan kognitif anak serta tingkah lakunya 

disebabkan secara fisik, mental, dan emosional dengan keadaan sekitar. Maka pembelajaran IPA seharusnya 

mengupayakan kegiatan nyata agar peserta didik mampu meningkatkan konsep agar lebih bermakna. Namun 

dalam kenyataannya banyak studi yang menemukan fakta bahwa siswa SD masih kesulitan dalam mata 

pelajaran ini, sebagai mana diungkap oleh peneliti-peneliti terdahulu seperti Manalu et al (2015), Puspitasari 

(2021), dan Simbolon (2022). Kesulitan yang sama juga dialami para siswa kelas V di SDN Susukan 09 pagi 

Jakarta timur. Dari hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa mata pelajaran IPA masih menjadi 

pembelajaran yang sulit bagi siswa. Pada kegiatan pembelajaran IPA, guru cenderung dinilai membosankan 

karena masih menggunakan metode ceramah. Pada saat mengajar, guru hanya terpaku dengan buku pelajaran 

dan belum melakukan variasi pembelajaran sehingga menjadikan siswa menjadi jenuh. Kondisi ini menjadikan 

partisipasi siswa masih rendah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hanya ada beberapa siswa saja yang 

berani mengutarakan pendapatnya sedangkan siswa yang lain hanya sebagai pendengar. Kesulitan siswa dalam 

pembelajaran IPA juga tercermin dari hasil belajar yang dicapai. Diketahui dari jumlah siswa 29 anak hanya 12 

anak yang mendapatkan nilai lebih dari 71 atau tuntas belajarnya, sedangkan siswanya masih belum tuntas. 

Oleh karena itu guru perlu melakukan tindakan perubahan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Permasalahan di atas perlu dilakukannya suatu perbaikan pada pembelajaran untuk mengatasi hasil 

belajar IPA siswa SD. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat, karena dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dapat menjadikan siswa mudah 

menerima dan memahami materi ajar yang disampaikan guru. Salah satu model pembelajaran yang menurut 

saya cocok untuk diterapkan dikelas tersebut yaitu model contextual Teaching and learning. Model pembelajaran 

contextual teaching and learning merupakan suatu rancangan pembelajaran yang melibatkan pengamalam peserta 

didik dalam kehidupan nyata dengan materi pelajaran (Handini et al, 2016; Sailer et al, 2021; Sulfemi, 2019). 

Selain itu, model pembelajaran contextual teaching and learning dapat memudahkan siswa memahami konsep-

konsep IPA (Dewi et al, 2019; Yulkifli et al., 2020; Zulaiha, 2016). CTL mempunyai pengaruh positif terhadap 

motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA(Rahmawati, 2018). Pengaruh positif tersebut terlihat 

pada saat guru memberikan soal-soal latihan dan peserta didik sangat berpartisipasi dalam mengerjakannya. 

Partisipasi peserta didik meningkat karena adanya kegiatan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks 

lingkungan hidup peserta didik (Ratnasari & Saefudin, 2018; Wildani et al., 2021). Model CTL dapat 

memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik sehingga peserta didik menjadi tahu dan paham dengan 

makna pembelajaran (Sedana et al., 2013; Wildani et al., 2021; Zulaiha, 2016). 

Penelitian tentang upaya meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan model contextual Teaching 

and learning sebenarnya telah banyak dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya, seperti Marta et al. (2020), 

Widyaiswara et al (2019), Kartikasari (2020), Nasri (2021), Hasan (2021), dan Widiyati  (2022). Namun dari 

beberapa penelitian-penelitian relevan terdahulu yang peneliti kaji belum ada penelitian yang berusaha 

meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan model contextual Teaching and learning pada Materi 

Keseimbangan Ekosistem di kelas V SD. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan menerapkan Model Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning Pada Materi Keseimbangan Ekosistem  di kelas V SDN Susukan 09 Pagi Jakarta Timur. 

  

METODE PENELITIAN 

Pada jenis metode penelitian ini  yang dipakai adalah pre experimental design (non design).  Pre experimental 

design digunakan karena model ini belum merupakan experimental benar-benar karena terdapat variable luar 

yang berdampak terhadap bentuknya variable dependen. Desain yang diambil dalam melakukan penelitian ini 

adalah one grup pretest-posstest design. Pada design in terdapat pretest sebelum diberi pretest-posstest 

design. Pada design in terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. 
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Desain digunakan jika dalam penelitian terdapat suatu kelompok yang diberi perlakuan (treatment), 

kemudian bermaksud untuk menyamakan keadaan sebelum dengan sesudah diberi perlakuan. Dengan itu 

diharapkan, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat jika dibandingkan dengan desain sebelumnya. 

Pertama sebelum diberi perlakuan melakukan pretest dan sesudah diberi perlakuan diberi posttest. Hasil tes 

kemudian diolah untuk mengetahui apakah hasil belajar IPA pada pokok bahasan Energi sesudah diberi 

posttest lebih tinggi dibandingkan pretest. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Susukan 09 Pagi Jakarta Timur dengan sampel siswa kelas V yang 

berjumlah 29 anak. Kelas dipilih sebagaimana telah dibentuk tanpa campur tangan peneliti dengan tujuan 

untuk mencegah kemungkinan subjek mengetahui dirinya dilibatkan dalam penelitian sehingga peneliti ini 

benar-benar menggambarkan perlakuan yang diberikan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi keseimbangan ekosistem. Instrumen yang digunakan yaitu 

soal bentuk uraian sebanyak 10 butir soal yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Data yang telah 

dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik statistik uji normalitas, homogenitas dan uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan tes. Teknik observasi 

dilakukan dengan mengamati pelakanaan pembelajaran IPA dengan Contextual Teaching And Learning di kelas 

VA SDN Susukan 09 Pagi Jakarta timur. Ada pun teknik tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar IPA 

siswa kelas V sebelum dan sesudah penerapan model Contextual Teaching And Learning.  

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan Model Contextual Teaching and Learning 

Hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas VA SDN Susukan 09 

Pagi Jakarta timur menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

membuat siswa menjadi lebih aktif belajar dengan tetap dalam bimbingan guru. Hampir seluruh siswa terlibat 

dalam kerja kelompoknya dan mampu saling bekerja sama untuk menyelesaikan suatu masalah. Model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning telah dapat membantu siswa untuk memperoleh pengalaman 

secara langsung dan aktif berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat mengasah kemampuan 

kognitif, afektif maupun psikomotorik.  

Dalam pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learming, masing-masing siswa berperan 

aktif dalam menyelesaikan masalah sendiri dan saling berinteraksi terhadap teman kelompoknya. Kemudian 

siswa menyampaikan hail diskusi kelompok mereka kepada kelompok lain didepan kelas secara bergantian. 

Penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat memudahkan siswa untuk mencapai 

tujuan dalam pembelajaran dengan materi keseimbangan ekosistem. Sedangkan guru sebagai fasilitator, dan 

motivator yang membimbing siswa untuk dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan berinteraksi terhadap 

teman kelompoknya. Hasil penelitian ini sekaligus dapat membuktikan bahwa ada pengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa bukan suatu kebetulan, tetapi karena ada perbedaan perlakuan, ketika saat proses pembelajaran 

didalam kelas. Pada saat proses pembelajaran siswa sangat terlihat aktif dalam belajar, termotivasi dalam 

belajar, dapat menumbuhkan sikap berani serta kerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah, dan dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA sehingga siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran IPA. Siswa pun 

merasa senang dengan adanya pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa merasa termotivasi dalam belajar 

dikelasnya dengan materi keseimbangan ekosistem. Berbeda dengan hasil belajar yang  sebelumnya yang 

belum menggunakan model pembelajaran  contextual teaching and learning hasil belajar tidak menunjukan adanya 

peningkatan, disebabkan oleh pada saat diadakan penelitian hanya menggunakan konvensional dan monoton 

saatmenerima pelajaran berlangsung yang hanya menjelaskan, mendengarkan lalu guru memberikan tugas. 

2. Hasil belajar siswa  

Untuk tes ini, siswa diberikan soal uraian sebanyak 10 butir. Instrumen soal ini sebelumnya telah 

dinyatakan valid dan reliabel serta memiliki taraf pembeda dan indeks kesukaran yang baik sehingga layak 

untuk dijadikan instrumen penelitian. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Tes 

Data Skor terendah Skor Tertinggi Jumlah Rata-rata 

Pre-test 58,40 80,38 2.054,94 70,86 
Post-test 63,64 92,66 2.481,24 85,56 

 

Dari data pada tabel 1, untuk pretest diperoleh rata-rata (mean) nilai hasil belajar IPA sebesar 70,86 

sedangkan mean pada data posttest sebesar 85,56. Penelitian yang telah dilakukan memberikan hasil bahwa 

berdasarkan data hasil tes, secara deskriptif model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berpengaruh 

terhadap hail belajar IPA pada siswa SDN sususkan 09 pagi Jakarta Timur. Hal ini berdasarkan rata-rata hasil 

post-test lebih baik dari pre-test. 

Namun untuk mengetahui kebenaran hipotesis, harus dilakukan teknik statistik inferensial 

menggunakan t-test. Ata hasil tes ini sebelumnya telah dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varian 

yang homogen sehingga teknik statistik yang digunakan yaitu statistika parametrik menggunakan Paired 

Samples t-test. Hasil Paired Samples t-test dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Paired Samples t-test 

Data thitung dk 

Taraf 

Signifikansi ttabel Kesimpulan 

Pre-test & Post-test 6,38 56 0,05 2,00 H1 diterima 

 

 

Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis dengan 1-test pada taraf signitikasi = 0,05 dengan dk - 58 

seharga 2,00 dan tnitung sebesar 6,38. Karena t hitung > t teabet (6,38 > 2,00) maka dapat disimpulkan 

bahwa H,diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN  Susukan 

09 Pagi Jakarta timur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas V SDN  Susukan 09 Pagi Jakarta timur pada materi Keseimbangan Ekosistem. 

Dengan demikian model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPA 

siswa SD. Siswa dengan menggunakan model pembelajaran ini mengalami peningkatan hasil belajar. Hal ini 

dapat dilihat melalui hasil tes siswa setelah dibelajarkan menggunakan model Contextual Teaching and Learning. 

Model Contextual Teaching and Learning memiliki peran yang penting dalam pembelajaran mata pelajaran 

IPA di Sekolah Dasar. Model Contextual Teaching and Learning membantu siswa untuk memahami konsep-

konsep IPA dengan lebih baik (Aningsih & Zahrani, 2019; Rahmawati, 2018). Dengan menghubungkan 

materi pelajaran dengan konteks dunia nyata, siswa dapat melihat relevansi konsep-konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini membuat mereka lebih mudah memahami dan mengingat konsep-

konsep tersebut. Model Contextual Teaching and Learning menggunakan konteks dunia nyata yang menarik 

bagi siswa, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar (Nursehah et al, 2021). Siswa dapat melihat 

nilai dan kegunaan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari mereka, yang membuat mereka lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan berpartisipasi aktif. Pada pembelajaran IPA dengan Model 

Contextual Teaching and Learning, siswa dilibatkan dalam kegiatan kolaboratif dan diskusi kelompok. Siswa 

diajak untuk berbagi pemahaman dan pengalaman mereka dengan teman sekelas. Ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman mereka sendiri, tetapi juga membangun pemahaman yang lebih luas melalui diskusi dan 

pertukaran ide. Siswa diajak untuk menerapkan konsep-konsep IPA dalam situasi nyata, seperti melakukan 

eksperimen di lingkungan sekitar, mengamati fenomena alam, atau membuat proyek yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Hal ini membantu siswa melihat bagaimana ilmu pengetahuan dapat diterapkan dalam 

konteks yang lebih luas. 
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KESIMPULAN 

Dari penelitian ini diperoleh hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan setelah pembelajaran 

menggunakan model contextual teaching and learning, dengan rata-rata hasil pre-test sebesar 70.86 sedangkan hasil 

post-test sebesar 85,56. Hasil pengujian hipotesis dengan t-test juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata hasil tes sebelum dan sesudah penerapan model contextual teaching and learning. Dengan hasil tersebut 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah Model Contextual Teaching And Learning  dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA  siswa di Kelas V SDN Susukan 09  Pagi Jakarta Timur. 
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